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Abstrak 

 

Ruas jalan Kampung Rawah yang berada di Kecamatan Mantangai, Kabupaten Kapuas memiliki Panjang 1,2 km 

dengan lebar jalan 3 meter. Ruas ini merupakan jalan lokal (kolektor rural) dengan jenis 1 lajur 2 arah tanpa median 

yang merupakan jalan penghubung Kecamatan di Kalimatan Tengah. Kondisi jalan ini masih belum ada perkerasan 

beraspal dan berbutir. Karena masalah inilah perlu Analisa dalam perancangan tebal perkerasan jalan sesuai 

dengan peraturan. Penelitian ini merencanakan perkerasan kaku menggunakan desain dari  Bina Marga 2017 untuk 

usia perencanaan 40 tahun. Nilai yang dihitung adalah tebal pelat beton, tebal perkerasan atas dan perbaikan tanah 

dengan data CBR tanah dasar (jika diperlukan). Data LHR didapat dengan melakukan survei langsung sebagai bahan 

analisis untuk mendapatkan nilai desain lalu lintas rencana. Hasil yang didapat dalam penelitian merancang tebal 

perkerasan kaku menggunakan metode Bina Marga 2017 pada usia rencana selama empatpuluh tahun yaitu tebal 

pelat beton pada rigid pavement ( kaku ) sebesar 17,5 cm, dan LMC 10 cm tanpa perbaikan tanah dasar dikarenakan 

nilai CBR tanah asli >6%. 

 

Kata kunci— Perkerasan Kaku, Bina Marga 2017, Desa Danau Rawah 

 

Abstract 

 

The road section of Danau Rawah Village, located in Mantangai District, Kapuas Regency, has a length of 1.2 km 

and a width of 3 meters. This section is a local road (rural collector) with a single lane in both directions without a 

median separator, connecting different districts. The condition of this road still lacks asphalt and gravel surfacing. 

Therefore, it is necessary to have a pavement thickness plan that is suitable for the field conditions and in accordance 

with regulations. This research plans the thickness of rigid pavement using the Bina Marga 2017 method with a design 

life of fourty years. The calculated values are the thickness of the concrete slab, the thickness of the upper pavement, 

and the soil improvement based on the CBR data of the subgrade. (jika diperlukan). The LHR data was obtained 

through direct surveys as material for analysis to determine the traffic design value of the plan. The results obtained 

from the research on the planning thickness of rigid pavement layers using the Bina Marga 2017 method for a design 

life of 40 years indicate that the thickness of the concrete slab for the rigid pavement is 17.5 cm, and the LMC is 10 

cm without subgrade improvement due to the original soil CBR value being greater than 6%. 

 
Keywords—Rigid Pavement, Bina Marga 2017, Danau Rawah Village 
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I. PENDAHULUAN 

Kerusakan jalan di Kampung Rawah, Kabupaten 

Kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah, merupakan isu 

yang kompleks dan multifaset yang mempengaruhi 

mobilitas masyarakat dan aktivitas ekonomi di daerah 

tersebut. Jalan desa berfungsi sebagai sarana 

transportasi yang vital, menghubungkan penduduk 

dengan pusat-pusat ekonomi, pendidikan, dan layanan 

kesehatan. Namun, kondisi jalan yang buruk dapat 

menghambat aksesibilitas dan berpotensi menyebabkan 

kecelakaan lalu lintas, yang pada gilirannya berdampak 

negatif terhadap kualitas hidup masyarakat. 

(Ikhsanudin, 2020; Oga, 2023) 

Dari perspektif sosial, kerusakan jalan tidak hanya 

mempengaruhi transportasi, tetapi juga berdampak pada 

interaksi sosial dan kegiatan ekonomi masyarakat. 

(Ikhsanudin, 2020; Rintawati, 2024). Oleh karena itu, 

perbaikan jalan harus dipandang sebagai investasi 

dalam pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat. 

Pembangunan jalan di Desa Danau Rawah, 

Kabupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah, desa. 

Jalan yang baik dan terawat merupakan infrastruktur 

dasar yang mendukung mobilitas barang dan orang, 

yang pada gilirannya dapat memperlancar aktivitas 

ekonomi. Dalam konteks ini, jalan penghubung antara 

petani, pedagang, dan konsumen, yang sangat penting 

untuk meningkatkan akses pasar bagi produk lokal 

(Windani, 2023). 

Pembangunan jalan adalah peningkatan aksesibilitas 

ke pasar, jalan yang baik, petani di Kampung Rawah 

dapat dengan mudah mengangkut hasil pertanian 

mereka ke pasar, sehingga meningkatkan pendapatan 

mereka. Penelitian di daerah lain menunjukkan bahwa 

pembangunan jalan pertanian dapat meningkatkan 

volume pengangkutan hasil pertanian hingga 30% 

(Windani, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa akses 

yang lebih baik. 

Selain itu, pembangunan jalan milik BUMDes 

berfungsi sebagai pengelola berbagai usaha di desa, 

termasuk usaha pertanian dan perdagangan. Dengan 

adanya infrastruktur jalan yang baik, BUMDes dapat 

lebih mudah menjalankan operasionalnya, seperti 

distribusi produk dan pengadaan bahan baku (Iskandar 

dkk., 2021). Peningkatan kinerja BUMDes berpotensi 

menciptakan lapangan kerja baru untuk ekonomi 

pedesaan (Harjanti, 2021). 

Lebih jauh lagi, pembangunan jalan di Desa Danau 

Rawah dapat mendorong investasi di sektor lain, seperti 

pariwisata dan industri kecil. Dengan akses yang lebih 

baik, desa ini dapat mengembangan infrastruktur jalan 

yang baik dapat meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan (Baharuddin, 2023). Hal ini tidak hanya 

meningkatkan pendapatan masyarakat melalui sektor 

pariwisata, tetapi juga menciptakan peluang yang dapat 

mendukung perekonomian lokal. 

Pentingnya pembangunan jalan juga terlihat dari 

dampaknya terhadap pendidikan dan kesehatan. Jalan 

yang baik memungkinkan akses yang lebih mudah ke 

sekolah dan fasilitas kesehatan. Dengan demikian, 

anak-anak di Desa Danau Rawah dapat lebih mudah 

mengakses pendidikan yang berkualitas, dan 

masyarakat dapat mendapatkan layanan kesehatan yang 

lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa aksesibilitas 

yang baik terhadap pendidikan dan kesehatan 

berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup 

masyarakat secara keseluruhan (Rochman, 2024). 

Secara keseluruhan, pembangunan jalan di Desa 

Danau Rawah memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat desa. Dengan 

meningkatkan aksesibilitas ke pasar, mendukung 

pengembangan BUMDes, menarik investasi, dan 

memperbaiki akses pendidikan dan kesehatan, 

pembangunan jalan di desa ini. Oleh karena itu, 

perhatian yang serius terhadap pembangunan 

infrastruktur jalan harus menjadi prioritas dalam agenda 

pembangunan desa (Iskandar dkk., 2021; Windani, 

2023). 

Analisis desain tebal perkerasan kaku menggunakan 

rumusan Bina Marga 2017 di jalan di Kampung 

Kampung Rawah, Kecamatan Mentangai, Provinsi 

Kalimantan Tengah, merupakan langkah penting dalam 

perencanaan infrastruktur jalan yang berkelanjutan. 

Metode Bina Marga, yang merupakan panduan 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

(PUPR) di Indonesia, memberikan kerangka kerja yang 

sistematis untuk merancang dan menganalisis 

perkerasan jalan, termasuk perkerasan kaku (Marlina 

dkk., 2021; Pratama dkk., 2023). 

Dalam konteks Kampung Rawah, desain tebal 

perkerasan kaku harus mempertimbangkan beberapa 

faktor, termasuk beban lalu lintas dan kondisi tanah. 

Beban lalu lintas yang dimaksud mencakup jenis dan 

jumlah kendaraan yang diperkirakan akan melintasi 

jalan tersebut. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa tujuannya untuk menentukan ketebalan 

perkerasan yang tepat, agar jalan tidak rusak dan 

memiliki umur  rencana yang baik (Astuti dkk., 2020; 

Maritin dkk., 2023). 
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Metode Bina Marga 2017 merekomendasikan 

penggunaan rumus dan tabel yang telah terstandarisasi 

untuk menghitung ketebalan perkerasan kaku yang 

disarankan mungkin berkisar antara 15 cm hingga 20 

cm, sedangkan untuk lalu lintas berat, ketebalan yang 

diperlukan bisa mencapai 25 cm atau lebih (Putra, 

2023). Sehingga pengumpulan data dilapangan yang 

akurat di Kampung Rawah sangat penting untuk 

memastikan bahwa desain yang dihasilkan dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Selain itu, kondisi tanah di lokasi juga harus 

dianalisis. Tanah yang memiliki daya dukung rendah 

memerlukan ketebalan perkerasan yang lebih besar 

untuk mencegah kerusakan akibat deformasi. Dalam hal 

ini, analisis laboratorium terhadap sampel tanah dapat 

memberikan informasi yang diperlukan untuk 

menentukan parameter mekanis tanah, seperti nilai CBR 

(California Bearing Ratio)(Handoko dkk., 2021; 

Windani, 2023). Nilai CBR yang rendah menunjukkan 

bahwa tanah tersebut kurang mampu menahan beban, 

sehingga desain perkerasan harus disesuaikan dengan 

menambah ketebalan atau menggunakan material yang 

lebih kuat. 

Setelah semua data dan analisis dikumpulkan, 

langkah selanjutnya adalah merancang detail perkerasan 

kaku. Ini mencakup pemilihan material yang tepat, 

seperti beton bertulang atau beton prategang.  Pemilihan 

material juga harus mempertimbangkan ketersediaan 

lokal dan biaya, agar pembangunan jalan dapat 

dilakukan secara efisien dan berkelanjutan (Rendra, 

2024; Solossa, 2023). 

Dalam implementasinya, pentingnya partisipasi 

masyarakat dapat membantu memastikan bahwa desain 

yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan harapan 

mereka, serta meningkatkan rasa memiliki terhadap 

infrastruktur yang dibangun (Isnaeni, 2023; Lestari, 

2023). Selain itu, pelatihan bagi masyarakat mengenai 

pemeliharaan jalan juga dapat meningkatkan 

keberlanjutan infrastruktur tersebut di masa depan. 

Secara keseluruhan, perencanaan tebal perkerasan 

kaku dengan rumusan Bina Marga 2017  di Kampung 

Rawah harus dilakukan dengan cermat, 

mempertimbangkan berbagai faktor teknis dan sosial. 

Dengan pendekatan yang tepat, pembangunan jalan 

dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi 

masyarakat, meningkatkan aksesibilitas, dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi lokal (Purbowo 

dkk., 2022; Rahmasari dkk., 2022). 

 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian di Kampung Danau Rawah, Kecamatan 

Timpah, Kabupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan 

Tengah pada tanggal 01 Maret 2024 hingga 01 Mei 

2024.   

 
Gambar 1.  Lokasi Penelitian 

 

Langkah pertama adalah melakukan ssurvey 

pendahuluan kemudia dilanjutkan dengan melakukan 

pengumpulan data seperti data primer maupun skunder 

seperti  LHR (lalu lintas harian rata-rata) diperoleh 

melalui survey mandiri beserta team dilokasi. 

Kemudian untuk data sekunder, data yang dikumpulkan 

adalah Data California Bearing Ratio (CBR), Peta lokasi 

dan gambar desain jalan. 

Setelah pengumpulan data dilakukan, maka 

kemudian dilanjutkan dengan tahap menbuat data yang 

tersedia, dilanjutkan dengan menganalisa data, dan 

terakhir pengambilan kesimpulan dari data yang 

dikumpulkan. 
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Gambar 2.  Bagan Alir Penelitian 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengumpulan Data 

Berdasarkan dari pengumpulan hasil survey di Lokasi 

penelitian, maka di dapatkan nilai sebagai berikut. 

a. Panjang Jalan  : 1.200 Km 

b. Lebar Jalan  : 3 meter 

Gambar 2.  Ruas Jalan Desa Danau Rawah 

 

 

c. Data Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) 

TABEL 1. Data LHR 

 
Sumber: Hasil Survei 
 

d. Data Perencanaan 

1. Type dan kelas jalan = Jalan lokal (Kolektor 

rural) 

2. Karakteristik jalan = 1 Lajur 2 Arah 

3. CBR tanah dasar = 6% 

4. Usia rencana (UR) = 40 tahun 

5. Angka pertumbuhan lalu lintas = 3,5% = 0,035 

(Tabel 2) 

6. Mutu beton = K-300 = 300 kg/cm2 = 30 Mpa 

7. Kuat tekan beton karakteristik (f’s) = 

(300𝑥0,83)/10 = 24,9 𝑀𝑝𝑎 ≈ 25 𝑀𝑝𝑎 

8. Kuat tarik lentur (fcf) = 0,75 (f’s) = 3,75 Mpa 

9. Dimensi pelat/slab beton = (3 x 8) meter 

10. Koefisien pelat beton dan pondasi (µ) = 1,3 

11. Menggunakan dowel (pengait) 

13. Faktor pertumbuhan lalu lintas (i) = 3,5% 

14. Perkerasan kaku lapangan = 200 mm 

 

Pada penelitian ini mendesain perkerasan kaku pada 

perkerasan jalan type 1 lajur 2 arah, kolektor rural, 

dengan  perkerasan kaku tipe BBTT (Beton 

Bersambung Tanpa Tulangan). 
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TABEL 2. Faktor laju pertumbuhan lalu lintas (i) (%) 

 
(Sumber: MDP No. 02/M/BM/2017) 

 

TABEL 3. Kelompok Sumbu 

 
(Sumber: MDP No. 02/M/BM/2017) 

B. Analisis Data 

Pada penelitian ini dilakukan analisis menghitung 

jumlah sumbu kendaraan niaga (JSKN); Kemudian 

menghitung repetisi sumbu; Menentukan tebal dan 

lapisan pondasi; Menentukan tebal ekonomis pelat 

beton dan taksiran tebal pelat beton berdasarkan 

ketentuan. 

1. Menghitung Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) 

Pada perencanaan umur rencana jalan 40 tahun, 

dimana saat pengerjaan jalan mulai dibuka pada 

tahun 2022 dengan selesai umur rencana 2062. 

Untuk hasil forecasting data Lalu Lintas Harian 

Rata-rata (LHR) 2022 rekapitulasinya disajikan 

pada tabel 4. 

 

 

 

 

 

TABEL 4. Hasil Forecasting Perhitungan Lalu 

Lintas Harian Rata-rata (LHR) 2022 

 

 
(Sumber: Hasil Perhitungan) 

 

Hasil forrecasting (LHR) pada tahun survei 

(tahun 2022) menuju tahun berikutnya (tahun 

2062), sebagai contoh dengan golongan 1 

diperoleh perhitungan: 

 

𝐿𝐻𝑅2062 = (1 + 𝑖)62 × 𝐿𝐻𝑅2022 

= (1 + 0,035)40 × 34 = 134,61 Kendaraan 
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2. Perhitungan Faktor lalu Lintas 

Dapat dihitung dengan factor pertumbuhan 

kumulatif sebagai berikut: 

 
= 40,274 dibulatkan menjadi 40. 

3. Perhitungan ESA 

Untuk perhitungan ESA hanya akan dilakukan 

perhitungan mulai dari golongan 5A sesuai 

dengan standar MKJI 2017 yang mana pada 

hasil survei LHR 2062 diperoleh golongan 

kendaraan yang melalui ruas alan Desa Danau 

Rawah adalah golongan 6A dengan DD =0,5 

dan DL = 1, VDF= 0,5 dengan perhitungan 

sebagai berikut: 

 
𝐸𝑆𝐴 = 𝐿𝐻𝑅2062 × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑢𝑚𝑏𝑢 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 

= 11,87 × 2 = 23,756 

𝐸𝑆𝐴2062 = 𝐽𝑆𝐾𝑁𝐻 × 𝑉𝐷𝐹 × 𝐷𝐷 × 𝐷𝐿 × 365 × 𝑅 

= 23,756 × 0,5 × 0,5 × 1 × 
365 × 40 = 86707.79 

dibulatkan menjadi 87.000 atau 87 x 103atau 

termasuk pada kategori jalan  beban lalu lintas 

rendah. 

4. Struktur Fondasi Jalan 

Untuk struktur fondasi jalan dengan CBR 6% 

dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini: 

 

 

TABEL 5. Desain Fondasi Jalan Minimum 

 
 

Berdasarkan Tabel 5 untuk struktur tanah dasar 

tidak memerlukan perbaikan dengan tebal 

stabilisasi semen (LMC) sebesar 300 mm dengan 

solusi tanah normal atau tidak diperlukan sama 

sekali karena nilai CBR tanah dasar telah 

memenuhi standar perkerasan kaku. 

5. Analisis Tebal Pelat 

Penentuan pelat tebal ekonomis berdasarkan nilai 

JSKN rencana = 87 x 103, dapat diakses oleh truk 

atau lalu lintas rendah, dipadatkan normal tanpa 

bahu dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini 

 

 



JURNAL GRADASI TEKNIK SIPIL Volume 9, No. 1, 2025 :86-93                                                                   ISSN 2598-975 (Print) 
   ISSN 2598-8581 (Online) 

ejurnal.poliban.ac.id 
 

 

History of article: 

Received : 13 September 2024 

Revised  : 27 Mei 2025 (Revisi Pertama) ; 29 Juni 2025 (Revisi Kedua) 

Published : 30 Juni 2025 

92 
 

 

TABEL 6.  Tebal  Perhitungan Perkerasan Kaku 

Pada Jalan Beban Lalu Lintas Rendah 

 
(Sumber: Manual Desain Perkerasan Jalan) 

 

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh tebal pelat adalah 

175 mm, dengan LMC 10 cm, dan tidak 

diperlukan perbaikan tanah dasar sehingga dapat 

disimpulkan struktur perkerasan kaku seperti 

pada Gambar 3 berikut ini: 

 

 
Gambar 3.  Hasil Analisis Struktur Perkerasan Kaku 

. 

 

IV KESIMPULAN DAN SARAN 

 

IV.1. KESIMPULAN 

 Hasil analisa desain tebal perkerasa kaku di Jalan 

Kampung Rawah dengan pedoman rumusan dari Bina 

Marga 2017, di Kecamatan Timpah. Kabupaten Kapuas 

sepanjng jalan 1.200 m dan memiliki lebar 3 m tanpa 

bahu jalan diperoleh tebal perkerasan kaku setebal 175 

mm, lapis beton kurus 100 mm. 

 

 IV.2. SARAN 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk proses 

analisis yang lebih detail dilakukan pengambilan data 

lalu lintas harian rata-rata (LHR) beberapa kali pada jam 

sibuk atau pada kondisi lalu lintas padat agar hasil 

perhitungan lebih detail dan akurat, namun dikarenakan 

keterbtasan waktu dan biaya maka dilakukan hanya 

pada waktu dan jam tertentu saja. Selain itu diperlukan 

juga perbandingan menggunakan metode-metode yang 

lain agar diperoleh perbandingan tebal perkerasan kaku 
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 Tanah Dasar  

Tanah lunak dengan 

lapis penopang 
Dipadatkan Normal  

Bahu plat beton Ya Tidak Ya Tidak  

Tebal plat beton (mm)  

Akses terbatas hanya mobil penumpang 

dan motor 
160 175 135 150 

 
    

Dapat diakses truk 160 200 160  175  

 
Tulangan distribusi retak 

Ya 
Ya, jika daya dukung 

fondasi tidak seragam 

 

Dowel Tidak dibutuhkan  

LMC Tidak dibutuhkan  

Lapis Fondasi Kelas A (Ukuran butir 

nominal maksimum 30 mm) 
 

125 mm 
 

Jarak sambungan melintang 4 m  
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